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PERMOHONAN NOMOR 7/PUU-XXIV/2026

- Perihal: Pengujian Materiil Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan terhadap Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945

- Pemohon: Zahra Angelina Ismaryanti, Gregorius David Susanto, dan Muhammad
Khoirudin Umar Fahri

PERMOHONAN NOMOR 10/PUU-XXIV/2026

- Perihal: Pengujian Materiil Undang Undang Nomor 20 Tahun 2025 tentang Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana terhadap Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945

- Pemohon: Fatur Rizgi Ramadhan, Zain Amruzikin, dan Abdul Hadi

PERMOHONAN NOMOR 13/PUU-XXIV/2026

- Perihal: Penguijian Materiil Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945

- Pemohon: Syah Wardi

ACARA
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Pihak yang Hadir:
A. Pemohon Permohonan Nomor 10/PUU-XXIV/2026:
1. Fatur Rizgi Ramadhan

2. Zain Amruzikin
3. Abdul Hadi

*Tanda baca dalam risalah:

[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan
kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya.
tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren
(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama).
(...): tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh
pembicara yang lain.




SIDANG DIBUKA PUKUL 08.31 WIB

KETUA: SUHARTOYO [00:34]

Kita mulai Persidangan.

Persidangan untuk Permohonan Nomor 13, Nomor 7, dan Nomor
10 Tahun 2026 dibuka dan Persidangan dinyatakan terbuka untuk
umum.

KETUK PALU 3X

Selamat pagi. Assalamualaikum wr. wb. Salam sejahtera untuk
kita sekalian.

Diperkenalkan yang hadir untuk Permohonan Nomor 10 dulu,
silakan. Melalui Zoom? Masih unmute itu. Suaranya belum keluar.

PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 10/PUU-XXIV/2026: FATUR
RIZQI RAMADHAN [01:30]

Izin, Yang Mulia. Kami ingin memperkenalkan diri dulu. Ada
Pemohon I Fatur Rizgi Ramadhan, Pemohon II Abdul Hadi, dan Pemohon
III Zain Amruzikin dalam Zoom Meeting yang hadir pada hari ini.

KETUA: SUHARTOYO [01:46]

Baik, terima kasih.

Kemudian untuk Pemohon Nomor 7 dan Nomor 13 tidak hadir ya?
Sudah dikonfirmasi melalui bagian Persidangan. Nanti akan kami
laporkan, Majelis Hakim akan laporkan ke Rapat Hakim.

Kemudian berkaitan dengan Nomor 10, betul apakah Permohonan
yang diajukan ditarik ini, Fatur? Coba diberi penegasan. Suaranya tidak
keluar karena di-unmute lagi.

PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 10/PUU-XXIV/2026: FATUR
RIZQI RAMADHAN [02:39]

Ya. Benar, Yang Mulia. Kami mengajukan penarikan Permohonan
pada Perkara Nomor 10.

KETUA: SUHARTOYO [02:49]
Baik. Nomor 10 yang Pemohonnya ada Fatur, oke, Pemohon I.

Zain, Pemohon II. Ini yang satu siapa? Yang satu siapa? Hadirnya kan
bertiga. Oh ya, si Abdul Hadi, ya? Betul?
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PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 10/PUU-XXIV/2026: FATUR
RIZQI RAMADHAN [03:23]

Hadir dalam satu ruangan dengan saya, Yang Mulia, izin.
KETUA: SUHARTOYO [03:26]
Bagaimana?

PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 10/PUU-XXIV/2026: FATUR
RIZQI RAMADHAN [03:29]

Untuk Pemohon Abdul Hadi bersama saya dalam satu ruangan.
KETUA: SUHARTOYO [03:34]

Satu ruangan apa ini, kok kayak berdesak-desakan, gitu? Bukan di
mobil, kan?

PEMOHON PERMOHONAN NOMOR 10/PUU-XXIV/2026: FATUR
RIZQI RAMADHAN [03:42]

Dalam satu tempat Zoom, Yang Mulia. Kami tadi mencoba untuk
menyambungkannya dengan (ucapan tidak terdengar jelas), namun
terjadi kesalahan sinyal.

KETUA: SUHARTOYO [03:53]

Oke. Baik, jadi sudah kami ... apa ... dengar bahwa Para Pemohon
di Nomor 10 menegaskan bahwa menarik permohonannya, ya.

Baik, terima kasih. Nanti kami juga akan laporkan dalam Rapat
Permusyawaratan Hakim.

Baik ya, Fatur, Abdul Hadi, dan Zain. Terima kasih.

Untuk Nomor 13 dan Nomor 7 tidak hadir tanpa keterangan, juga
akan kami laporkan sekali lagi.

Baik. Sidang selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 08.35 WIB

Jakarta, 6 Februari 2026
PIt. Panitera,
Wiryanto

Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah Konstitusi, sehingga jika terdapat keraguan

silakan mendengarkan rekaman suara aslinya https://www.mkri.id/perkara/persidangan/risalah.
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Digital Signature
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